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Abstract 
Teaching about preserving environmental should be started as early as possible, although sometimes not 
an easy works. One way to inspire children to understand our environmental is through illustration book. 
However, illustration sometimes needed to be completed with three dimensional forms, that can be 
fulfilled by pop-up techniques, in order to create interest and to give more understanding about a detail. 
Christiane Dorion is one of children book author, together with Beverly Young as illustrator, consistently 
create books about environment for children using pop-up technique. This content suitable to their aim 
to encourage children to explore how the world works and to take positive actions to protect earth for 
future generations. Their works can be analyzed from content,  visual and pop-up technique and 
message approach.  
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi dan 
pembangunan yang sangat pesat di 
antaranya mengakibatkan dampak negatif 
bagi bumi sebagai tempat tinggal umat 
manusia. Bumi yang saat ini kita huni 
sudah banyak mengalami kerusakan akibat 
berbagai polusi serta global warming yang 
terjadi. Berbagai konflik dan masalah yang 
timbul menjadi hal yang harus diperhatikan 
oleh semua kalangan dalam upaya 
melindungi bumi ini dari global warming 
serta kerusakan lingkungan lainnya. 
Kerusakan lingkungan terjadi sebagai 
akibat eksploitasi manusia terhadap alam 
secara berlebihan, serta kelalaian untuk 
berpikir dalam jangka waktu panjang. 
Apabila hal ini dibiarkan secara berlarut-
larut, maka kerusakan lingkungan yang 
semakin parah akan diwarisi oleh generasi 
penerus kita yang dapat mengalami 
penurunan kualitas hidup. 
Oleh karena itu, dibutuhkan adanya upaya 
untuk menjaga kelestarian dan 
keseimbangan lingkungan agar tercipta 
keselarasan hubungan antara manusia dan 
lingkungannya, sehingga generasi penerus 
kita dapat memperoleh jaminan hidup 
yang lebih baik. Beberapa hal dapat 
dilakukan untuk menjaga bumi ini dari 
kerusakan lingkungan. Hal kecil yang dapat 
dilakukan misalnya, tidak membuang 
sampah sembarangan, tidak merusak dan 
mencemari lingkungan, menjaga tanaman 
agar tetap tumbuh, menggunakan listrik 
dan energi seperlunya dan lain sebagainya. 
Namun hal yang paling mendasar adalah 
membangun kesadaran dari  manusia itu 
sendiri untuk berperan dalam upaya 
pelestarian lingkungan.  Kesadaran ini 
sangat diperlukan untuk memotivasi agar 
manusia tetap dan terbiasa melakukan 
upaya memelihara lingkungan secara 
terus-menerus.  
Upaya membangun kesadaran ini perlu 
dilakukan sejak dini, yaitu sejak manusia 
dalam taraf usia kanak-kanak.  Dalam hal 
ini orangtua berperan penting dalam 
proses pengajaran dan pelatihan yang akan 
dilakukan terhadap anak-anak agar mereka 
sadar akan pentingnya memelihara 
kelestarian lingkungan, serta 
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menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, anak-anak juga merupakan 
generasi penerus yang diharapkan akan 
melanjutkan kesadaran untuk memelihara 
lingkungan ini kepada generasi berikutnya 
secara terus-menerus, agar bumi dan 
lingkungan hidup dapat selalu memberikan 
kualitas hidup yang baik. 
Untuk memberikan pendidikan yang baik 
kepada anak-anak memang lebih baik 
melalui keteladanan sikap sehari-hari. 
Namun pendidikan melalui berbagai media 
akan membuat mereka lebih memahami 
berbagai hal tentang pemeliharaan 
lingkungan secara lebih baik. Buku 
merupakan salah media pembelajaran 
yang potensial dalam memberikan 
pendidikan anak.  Buku telah mengalami 
sejarah panjang dalam memberikan 
pendidikan, terutama kepada anak-anak. 
Berbagai upaya juga telah dilakukan untuk 
meningkatkan minat baca, terutama bagi 
anak-anak. 
Bagi anak-anak, buku pelajaran tanpa 
ilustrasi akan membuat mereka kurang 
tertarik membaca. Oleh karena itu dalam 
perancangan buku bagi anak-anak ilustrasi 
yang menarik adalah komponen yang amat 
penting. Dalam perkembangannya, agar 
lebih memiliki daya tarik, buku anak-anak 
perlu dilengkapi dengan hal-hal yang 
bersifat interaktif. Salah satu caranya 
adalah dengan menerapkan teknik pop up. 
Kedua hal ini diharapkan dapat 
memberikan daya tarik kepada anak-anak 
untuk membaca buku, selain untuk 
mempermudah pemahaman mereka 
tentang upaya pelestarian lingkungan. 
 
PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK-ANAK 
Penelitian ini akan difokuskan pada 
perkembangan anak-anak, terutama untuk 
usia 7-11 tahun. Menurut Piaget, anak-
anak memasuki tahap ketiga pada tahapan 
perkembangan kognitif manusia, yaitu 
tahap Concrete Operational Stage. Tahap 
ini dialami setelah melewati dua tahap 
sebelumnya, yaitu Sensory-Motor Stage 
dan Preoperational Stage.  
Tahap Concrete Operational Stage 
merupakan tahap ketika anak-anak mulai 
memecahkan masalah secara lebih logis. 
Pemikiran abstrak dan pemikiran hipotesis 
belum berkembang, sehingga dapat 
dikatakan bahwa anak-anak usia tersebut 
hanya dapat memecahkan masalah 
berkaitan dengan objek ataupun peristiwa 
yang konkrit. Pada tahap ini, anak-anak 
menjalani suatu transisi untuk memulai 
proses berpikir logis (Santrock, 2011:45). 
Sejalan dengan Piaget, Elizabeth Hurlock 
menjelaskan bahwa pada usia 6-12 tahun, 
anak-anak sudah mengembangkan 
kemampuan membaca, menulis dan 
berhitung, serta mampu mengembangkan 
konsep yang diperlukan sehari-hari dan 
mengembangkan sikap moral tertentu. 
Dengan demikian, pada tahap ini anak-
anak diharapkan sudah mulai tertarik 
untuk membaca dan dapat memahami 
permasalahan mengenai pelestarian 
lingkungan hidup secara lebih logis dan 
dapat diajak untuk melakukan hal-hal 
sederhana dalam upaya memelihara 
lingkungan. Namun anak-anak usia 
tersebut masih membutuhkan gambaran 
secara konkrit, agar materi pembelajaran 
akan lebih mudah dipahami, antara lain 
dengan menggunakan ilustrasi. 
 
Ilustrasi untuk Anak-Anak 
Dalam sebuah buku cerita khususnya untuk 
anak-anak, ilustrasi adalah bagian yang 
sangat berperan penting. Menurut 
Kusmiati (1999:45) ilustrasi gambar adalah 
gambaran singkat alur cerita suatu cerita 
guna lebih menjelaskan salah satu adegan. 
Ilustrasi merupakan materi gambar yang 
ditampilkan dengan teks dan memperjelas 
atau memperindah dan membuat lebih 
menarik. Ilustrasi dapat berupa peta 
diagram hiasan, mereka biasanya 
ditampilkan dalam bentuk pemandangan, 
manusia, atau hubungan objek-objek 
dalam beberapa jenis secara tidak langsung 
dengan simbol.  
Pada saat ini peranan ilustrasi sangat 
bermanfaat bagi perkembangan periklanan 
khususnya pada media cetak dan televisi. 
Ilustrasi menjadi berkembang dan sebuah 
fenomena yang mewarnai dunia periklanan 
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bersamaan dengan elemen-elemen lain 
seperti tipografi, layout, dan lainnya.  
Dalam proses belajar mengajar ilustrasi 
merupakan bagian yang paling menarik 
untuk belajar melalui gambar-gambar. 
Peranan ilustrasi pada buku pelajaran 
dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Ilustrasi gambar merupakan perangkat 
pelajaran yang sangat menarik minat 
belajar siswa.  
2. Ilustrasi gambar membantu siswa 
membaca dalam penafsiran dan 
mengingat isi materi teks yang 
menyertainya 
3. Pada umumnya anak-anak lebih 
menyukai setengah atau sehalaman 
penuh bergambar disertai beberapa 
petunjuk yang jelas.  
4. Ilustrasi gambar harus dikaitkan dengan 
kehidupan yang nyata, agar minat para 
siswa menjadi efektif.  
5. Ilustrasi gambar hendaknya ditata 
sedemikian rupa.  
 
Teknik Pop-Up 
Pop-up berasal dari bahasa inggris yang 
berarti “muncul keluar” sedangkan buku 
pop-up dapat diartikan sebagai buku yang 
berisi catatan atau kertas bergambar tiga 
dimensi yang mengandung unsur interaktif 
pada saat dibuka seolah-olah ada sebuah 
benda yang muncul dari dalam buku. 
Sementara itu menurut Ruth Wickings 
dalam bukunya yang berjudul Pop-up: A 
Paper Engineering Master Class (2010), 
pop-up adalah pergerakan otomatis yang 
terjadi pada saat halaman buku terbuka. 
Pop-up adalah pekerjaan yang tercipta 
dengan menggabungkan unsur lipatan, 
sudut, potongan, dan lem untuk 
menggerakan perangkat kertas atau 
mengubah gambar 2 dimensi kedalam 
bentuk 3 dimensi.   
Buku pop-up dapat memberikan visualisasi 
yang lebih menarik. Mulai dari gambar 
yang terlihat memiliki tampilan tiga 
dimensi dan kinetik, gambar yang dapat 
bergerak ketika halamannya dibuka atau 
bagiannya digeser dapat bergerak sehingga 
dapat membentuk seperti benda aslinya 
bahkan ada buku pop up yang dapat 
mengeluarkan bunyi. Hal-hal seperti ini 
membuat buku lebih menyenangkan dan 
menarik untuk dibaca, terutama untuk 
anak-anak.   
Selain itu teknik Pop up dapat membuat 
pembaca tertarik dalam mengikuti 
ceritanya karena mereka menanti kejutan 
apa lagi yang akan diberikan di halaman 
selanjutnya. Buku pop up mempunyai 
kemampuan untuk memperkuat pesan 
yang ingin disampaikan dalam sebuah 
cerita sehingga lebih jelas dan menarik.  
Tampilan visual dalam bentuk tiga dimensi 
yang membuat cerita semakin terasa nyata 
ditambah lagi dengan kejutan yang 
diberikan dalam setiap halamannya, karena 
gambar dapat secara tiba-tiba muncul dari 
balik setiap halaman. Cara visualisasi ini, 
kesan nyata yang ingin ditampilkan dapat 
lebih tersampaikan.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
buku pop up adalah buku dengan gaya 
yang memberikan hiburan berupa gambar 
yang dapat bergerak, berdiri atau timbul 
ketika halaman-halaman buku tersebut 
dibuka. Tampilan buku pop up sangat 
menarik karena mempunyai unsur tiga 
dimensi dan terkesan lebih hidup. Anak-
anak yang membaca buku pop up akan 
menikmati isi dari buku tersebut dan 
memudahkan untuk memahami serta 
memiliki keinginan belajar.  
Ruth Wickings menjelaskan bahwa 
terdapat 2 bentuk dasar dari pop-up yaitu: 
triangle, yang menggunakan sudut lipatan 
dan box yang menggunakan lipatan paralel. 
Selain itu tedapat 3 teknik dasar pop-up, 
yaitu: 
1.  Angle Folds   
 a.Triangle – terbentuk dari satu potongan 
diantara lipatan kertas 
b.Tabbed Triangle – terbentuk dari bagian 
yang dilekatkan diantara lipatan kertas.   
c.Uneven Triangle – lipatan yang terdapat 
disini tidak sejajar dengan lipatan 
halaman, namun terlipat ke satu sisi.   
2. Parallel Folds  
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a. Simple Box – terbentuk dari 2 potongan 
parallel yang berada di tengah  lipatan.   
b. Tent – box yang dilekatkan pada 
halaman.   
c. Parallel Box – terbuat dari sebuah 
potongan kertas yang sisinya terlipat 
untuk menciptakan 2 tab.   
3. Extra Mechanics  
a. Noisemaker – membuat suara pada saat 
halaman dibuka.   
b. Spiral – terbentuk dari satu potongan 
kertas dan membentuk gulungan  pada 
saat halaman terbuka.   
c. Rubber Band – potongan kertas yang 
dilekatkan pada karet gelang akan 
menghasilkan suara pada saat halaman 
terbuka.   
 
Buku Pelestarian Lingkungan untuk Anak  
Lingkungan merupakan kawasan tempat 
tinggal manusia, hewan dan tumbuhan 
yang mempengaruhi perkembangan 
kehidupan baik langsung maupun tidak 
langsung. Pelestarian lingkungan adalah 
upaya untuk melindungi kemampuan 
lingkungan hidup terhadap tekanan 
perubahan dan dampak negatif yang 
ditimbulkan oleh suatu kegiatan, serta 
menjaga kestabilan lingkungan untuk 
menjadi tempat hidup manusia, hewan dan 
tumbuhan.  
Bagi anak-anak pada tahap concrete 
operational stage, konten tentang 
pelestarian lingkungan yang dapat 
dipahami antara lain adalah tentang : 
- Pengenalan Keragaman hayati, 
tumbuhan maupun hewan serta upaya 
pelestariannya 
- Pengenalan tentang  wilayah darat, laut 
dan udara, termasuk hutan, sungai, 
danau, dan lainnya, serta upaya 
pelestariannya. Dalam hal ini termasuk 
pengenalan tentang berbagai gangguan 
alam yang terjadi, terutama akibat 
kecerobohan manusia, seperti global 
warming, polusi, dan isu lingkungan 
lainnya. 
- Penerapan pelestarian lingkungan dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti: 
membuang dan memilah sampah pada 
tempatnya, hemat air dan energi, dan 
upaya lainnya. 
 
Christiane Dorion dan Beverly Young 
Christiane Dorion adalah seorang penulis 
buku anak-anak, berasal dari Inggris, yang 
kerap menulis tentang lingkungan hidup 
untuk anak-anak. Karya Christiane biasanya 
dilengkapi dengan ilustrasi dan pop-up 
yang didesain oleh Beverly Young. 
Christiane Dorion menulis dengan tujuan 
memotivasi anak-anak untuk 
mengeksplorasi  bagaimana bumi bekerja 
dan agar anak-anak dapat memberikan aksi 
positif untuk menjaga bumi bagi generasi 
penerus. 
Pada tahun 2011 ia memperoleh 
penghargaan The Royal Society Young 
People’s Book untuk buku pop-up 
pertamanya ‘How the World Works’, yang 
dipilih oleh sekitar 1000 pembaca muda di 
seluruh Inggris. Hal ini juga membuktikan 
bahwa anak-anak, paling tidak di Inggris, 
masih berminat untuk membaca buku 
tentang perlindungan terhadap lingkungan 
di era digital seperti sekarang. Selain itu, ia 
juga memenangkan American 
Meteorological Society’s Louis J. Battan 
Author’s Award pada 2012. 
Untuk meraih hal itu tentu saja Dorion 
melakukan beberapa hal pada bukunya, 
seperti misalnya konten yang disesuaikan 
dengan target yang tepat, yaitu 7-12 tahun. 
Selain itu ia juga membatasi konten yang 
akan disampaikannya dalam ruang lingkup 
yang cukup fokus untuk dapat ditangkap 
dalam sekali baca, penjelasan yang akrab 
dengan bahasa yang dipahami anak-anak, 
serta tentu saja dilengkapi dengan ilustrasi 
dan teknik pop-up yang cukup lengkap, 
karya Beverly Young, mulai dari pull, tab, 
flaps dan booklet sehingga dapat menarik 
perhatian dan berkaitan dengan topik 
pengetahuan tentang bagaiman 
bumi,lingkungan dan cuaca bekerja. 
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Buku Pop-Up tentang Pelestarian 
Lingkungan karya Christiane Dorion dan 
Beverly Young  
Beberapa karya mereka yang cukup baik 
untuk dikaji antara lain adalah ‘How The 
World Works’ (diterbitkan oleh Candlewick 
Press 2010), ‘How The Weather Works’ 
(diterbitkan oleh Candlewick Press 2011), 
‘How Animals Live’ (diterbitkan oleh 
Templar 2013). 
1. ‘How The World Works’ (Candlewick 
Press 2010).  
Buku ini berisi penjelasan tentang 
bagaimana kehidupan di bumi dimulai. 
Bagaimana cara kerja bumi, seperti 
pergerakannya, bagaimana laut bergerak, 
siklus bumi, yang diharapkan dapat 
memotivasi anak-anak untuk berpikir 
tentang akibat dari tindakan manusia 
terhadap bumi. 
Secara visual buku ini menerapkan 
pendekatan ilustrasi yang cenderung 
banyak memberikan tanda dan 
menyerupai diagram. Tanda panah diberi 
warna merah yang menonjol guna menjadi 
eyecatching dan membedakan latar 
belakang dan gambar lainnya. Cover buku 
untuk versi Amerika tampak menggunakan 
salah satu halaman yang banyak 
menerapkan tanda panah warna merah 
tersebut. Pewarnaan lainnya lebih 
cenderung membumi dan warna cerah 
difokuskan kepada tanda-tanda tertentu 
seperti panah. 
Teknik pop-up digunakan secara lengkap, 
pull, tab, booklet, serta flap, yang berisi 
informasi-informasi tambahan, terutama 
berupa teks. Namun tampak pula 
menciptakan daya tarik dengan teknik 
angle yang membangun bentuk tiga 
dimensional. 
Sub-sub judul pada buku ini, sejalan 
dengan judul buku pada cover, 
menggunakan font yang menyerupai 
tulisan tangan untuk memberikan 
kedekatan dengan anak-anak dengan 
tulisan tangan mereka. 
 
 
 
Gambar 1. Cover buku(versi Amerika) 
 
 
Gambar 2. Cover buku (versi Inggris) 
 
 
 
Gambar 3. Isi buku (versi Inggris) 
 
2.’ ‘How The Weather Works’ (Candlewick 
Press 2011) 
Buku ini menjelaskan bagaimana terjadinya 
salju, badai, tornado, perbedaan antara 
cuaca dan iklim, dan memotivasi anak-anak 
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untuk peduli tentang cuaca dan aktivitas 
manusia yang mempengaruhi  iklim di 
dunia.   
 
 
Gambar 4. Cover buku 
 
 
Gambar 5. Isi buku 
 
Secara visual buku ini menerapkan 
pendekatan ilustrasi yang cenderung 
banyak memanfaatkan diagram. Agar 
diagram akrab dengan anak-anak, dapat 
dibuat berliku-liku seperti papan 
permainan. Tanda panah diberi warna 
merah yang menonjol guna menjadi 
eyecatching dan membedakan latar 
belakang dan gambar lainnya. Cover buku 
tampak menggunakan salah satu halaman 
yang menampilkan pelangi sebagai daya 
tarik dengan penggunaan warna. 
Pewarnaan lainnya lebih cenderung 
membumi dan warna cerah difokuskan 
kepada tanda-tanda tertentu seperti 
panah. 
Teknik pop-up digunakan secara lengkap, 
pull, tab, booklet, serta flap, yang berisi 
informasi-informasi tambahan, terutama 
berupa teks. Sub-sub judul pada buku ini, 
sejalan dengan judul buku pada cover, 
menggunakan font yang menyerupai 
tulisan tangan untuk memberikan 
kedekatan dengan anak-anak dengan 
tulisan tangan mereka. 
 
3. ‘‘How Animals Live’ (Templar 2013). 
Buku ini menceritakan tentang tempat 
para hewan tinggal, bahkan yang ekstrim, 
seperti hutan tropis, kutub, gurun pasir dan 
bahkan kemungkinan akan adanya hewan 
yang dapat hidup di luar angkasa. 
Dijelaskan pula bagaimana hewan dapat 
hidup beradaptasi dengan lingkungan 
tempat tinggalnya. 
Secara visual, ilustrasi Beverly Young 
menggunakan pendekatan ilustrasi semi 
realistik dengan penerapan gradasi terang 
gelap sederhana. Pendekatan ini dapat 
memberikan gambaran yang cukup jelas 
dan informatif bagi target karena 
menyerupai apa yang mereka lihat secara 
nyata pada alam. Pendekatan pop up yang 
digunakan cukup bervariasi, mulai dari 
booklet, flap, pull, tab, sehingga walaupun 
berisi banyak penjelasan semua teknik 
pop-up tersebut dapat memaksimalkan 
tampilan ilustrasi tanpa membuat 
pembaca bosan. Pilihan warna pada 
ilustrasi cenderung membumi dan tidak 
terlalu cerah. 
Sub-sub judul pada buku ini menggunakan 
font yang menyerupai tulisan tangan untuk 
memberikan kedekatan dengan anak-anak 
dengan tulisan tangan mereka. 
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Gambar 6. Cover buku 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Isi buku 
SIMPULAN 
Buku-buku karya Christiane Dorion dan 
Beverly Young menampilkan informasi 
tentang bumi dan upaya pelestariannya 
sehingga diharapkan pembaca anak-anak 
yang berusia 7-12 tahun dapat memahami 
dan peduli pada apa yang terjadi pada 
alam, serta akibat dari tindakan manusia 
kepada alam dan lingkungannya. 
Berbagai Informasi tersebut disampaikan 
sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan 
yang kerap menjadi pertanyaan mendasar 
dari anak-anak dan disampaikan dalam 
fokus penjelasan yang terbatas. 
Kelengkapan informasi disimpan dalam 
berbagai teknik pop-up sehingga ilustrasi 
tetap dapat dinikmati tanpa ‘gangguan 
body text’ yang sering mengurangi minat 
baca anak. 
Ilustrasi kebanyakan menggunakan 
pendekatan semi realistik dengan 
pewarnaan yang bersifat gradatif untuk 
memberikan informasi yang mendekati 
kenyataan. Penggunaan warna pada buku-
buku mereka cenderung membumi sesuai 
konsepnya, tetapi menggunakan warna 
cerah, biasanya merah pada petunjuk-
petunjuk. Untuk penjelasan tentang 
bagaimana terjadinya sesuatu digunakan 
diagram dan anak panah sebagai petunjuk 
arah baca. 
Font menggunakan gaya tulisan tangan 
pada Judul buku dan sub-sub judul untuk 
memberikan kedekatan pada tulisan 
tangan anak. 
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